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1. Introduction

1.1 Pengenalan Internet
Internet merupakan kumpulan jaringan komputer yang saling berkomunikasi dengan aturan

komunikasi tertentu. Sebuah situs web di internet umumnya berupa sebuah komputer yang dilengkapi
dengan perangkat lunak webserver, sehingga komputer ini dapat menyediakan informasi yang

diakses melalu protokol http.

1.2 Format Dokumen di Internet
Format dokumen standar di internet saat ini adalah HTML (Hypertext Markup Language).

HTML menentukan bagaimana informasi ditampilkan sebagai halaman web pada browser.

1.3 Pemrograman Internet
Pemrograman di Internet tidak sama seperti pemrograman pada komputer lokal (misal pada

Visual Basic). Pemrograman di Internet berkaitan dengan format dokumen yang digunakan di Internet.
Secara umun ada dua macam pemrograman di internet, yaitu : Client Side Programming dan Server

Side Programming.

1.3.1 Client Side Programming

Pada pemrograman jenis ini program didownload oleh pengunjung dan dijalankan pada
komputer pengunjung. Pemrograman jenis ini memerlukan dukungan browser pengunjung. Selain itu
ukuran program harus diperhatikan karena jika program terlalu besar, maka waktu yang diperlukan
untuk membuka halaman web menjadi lebih lama. Kerugian lainnya adalah pengunjung dapat dengan
mudah melihat dan menyalin source code program. Contoh program client side adalah : HTML,

JavaScript dan VBScript.

1.3.2 Server Side Programming

Sesuai dengan namanya, jenis pemrograman ini program dijalankan di dalam server. Hasil
pengolahannya dikirimkan pada browser pengunjung sebagai halaman HTML. Ukuran program relatif
dapat lebih besar karena pengunjung tidak perlu mendownload programnya, tetapi hanya hasil
pengolahannya. Keuntungan lainnya yakni Source Code tidak dapat dilihat. Contoh pemrograman
Server Side diantaranya : CGl/Perl, PHP, ASP, dan JSP.

1.4 Apa itu PHP?
PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang

diekseskusi di server dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti guestbook,
statistik pengunjung, polling, email, dan masih banyak lagi.

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994 dari setumpuk script perl CGI
untuk melacak siapa saja yang mengakses resumenya di web. Versi pertama PHP dirilis pada tahun
1995. Rasmus kemudian menulis ulang script-script perl tersebut dengan menggunakan bahasa C
guna meningkatkan kecepatannya kemudian menambah fasilitas untuk Form HTML dan dukungan

koneksi ke database mSQL. Sejak saat itu lahirlah PHP versi kedua yang dikenal sebagai PHP/FI.
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PHP versi ketiga dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ini pembuatannya tidak lagi oleh
Rasmus sendiri, tetapi juga melibatkan programmer lain yang antusias untuk mengembangkan PHP.

PHP versi 4.0 dirilis bulan oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi
Zend Scripting Engine yang dibuat oleh Andi Gutmans dan Zeev Suraski yang manghasilkan banyak
peningkatan kecepatan yang sangat besar dibanding versi sebelumnya. Dan sampai saat ini
(November 2003) PHP telah mencapai versi 5.0.

Berdasarkan hasil survei di website resmi PHP (www.php.net/usage.php), pada Mei 2002, di
seluruh dunia PHP telah dipakai oleh lebih dari 9 juta domain dan pada November 2003 terjadi
peningkatan signifikan menjadi lebih dari 14 juta domain. Jumlah ini akan selalu meningkat dengan
cepat yang menunjukkan PHP telah semakin populer digunakan di dunia. PHP versi pertama diberi

nama Personal Homepage dan entah kapan namanya berubah menjadi PHP Hypertext Preprocessor.

1.5 Mengapa Memilih PHP
e Life Cycle yang sangat singkat , sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan

teknologi internet.

e Cross Platform, yakni PHP dapat dipakai di hampir semua webserver yang ada di pasaran
(terutama Apache dan Microsoft IIS) dan dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux,
Windows, FreeBSD).

e PHP mendukung koneksi ke banyak database baik yang gratis maupun komersil, seperti
mySQL, mSQL, Oracle, Microsoft SQL Server, Interbase, dan banyak lagi.

e PHP bersifat open source dan gratis.

e Kemudahan dalam mendapatkan dokumentasi. Di Internet, Kita tidak akan sulit untuk
mencari baik itu referensi, kode-kode PHP yang sudah jadi dan juga mengajukan pertanyaan

pada grup-grup diskusi yang di dalamnya banyak sekali para master PHP.

1.6 Webdatabase
Webdatabse adalah database yang dapat diakses melalui internet dengan menggunakan

pemrograman Web. Webdatabase merupakan suatu keharusan untuk menampung informasi yang
semakin besar dan kompleks. MySQL merupakan salah satu webdatabse yang sering digunakan

dalam pemrograman PHP.

1.7 Instalasi dan Konfigurasi
Sebelum perang dimulai, beberapa peralatan yang harus dipersiapkan diantaranya :

1. Webserver: IS atau Apache
2. Source Program PHP
3. Database MySQL

1.7.1 Instalasi dan Konfigurasi Webserver IIS

Kita dapat menggunakan Microsoft IIS sebagai webserver untuk ditandemkan dengan PHP.
Pada Windows 2000 ataupun Windows XP, IS dapat kita install dengan cara sebagai berikut :
1. Klik menu : Start > Settings > Control Panel > Add or Remove Program
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Klik menu : Add/Remove Windows Component, sehingga tampil jendela Windows

Component Wizard. Apabila menu Internet Information Service (lIS) belum diceklist maka

itu tandanya 1IS masih belum terinstall. Untuk mengintalinya, ceklistiah menu Internet
Information Service (lIS) sepeti pada gambar 1.1. Kemudian Klik tombol Next >.

Windows Components Wizard

Windows Components
You can add o remove components of Windows xP.

To add ar remove a component, click the checkbox, A shaded box means that only
part of the component will be installed. To zee what's included in a compaonent, click

Details.
Components:

2 Intemnet Inforn 15.7 MB

O ED Management and Moragring Tools 1.9mMB

[ = Message Queuing 0.0ME

% MSM Explorer 13,5 ME

1 29 Netwrrkinn Services namep

Description:  Includes ‘web and FTP support, along with support for FrontPage,
tranzactions, Active Server Pages, and databaze connections.

Total digk space required: 0.0 kB -
Details. .
gy 1722.9 MB Bl

[ < Back ” Mext » ][ Cancel ]

Gb.1.1 Proses checklist untuk menginstall IS

Jika terlihat kotak dialog untuk meminta CD instalasi Windows, maka masukanlah CD
Instalasi Windowsnya.
Ikuti langkah-langkah berikutnya, sehingga IIS terinstall kemudian klik tombol Finish. Hasilnya

webserver IIS telah terinstall di komputer.

Untuk menjalankannya program IIS yang sudah diinstall, caranya adalah :

1.
2.

Gb.1.2 Jendela Computer Management

Di desktop, arahkan pointer ke lcon MyComputer, kemudian klik kanan

Kliklah menu Manage. Hasilnya akan keluar jendela Computer Management .

Klik tanda + pada menu Services and Applications. Hasilnya menu-menu-menu lainnya
akan terurai, salah satunya adalah Internet Information Services atau IIS.

Klik Tanda + pada menu Internet Information Services, kemudian klik menu Web Sites.
(Gb.1.2).

O Computer Management Q@Ig‘
®) File Action iew ‘Window Help ==l =]
e @\ 2
= computer Management {Local) Description State Host Header Mame | 1P addres
=y System Taoks 8 Dafault web Sits Running * Al Unas

+-{{] Event viewer
+ Shared Folders
+ g Local Users and Groups
+ @] Performance Logs and Alerts
), Device Manager
= Storage

+ Removable Storage
Disk Defragmenter
Disk Managsment

= 8 services and Applications
Services
WMI Contral
+ BB Indexing Service
=43 Internet Information Service
=) Z& Default SMTP Virtual Ser

A~
hd
~
v
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5. Pada jendela sebelah kanan, klik menu Default Web Site, kemudian kliklah tombol Start >
pada toolbar. Hasilnya program webserver 1IS akan mulai berjalan.

6. Klik kanan menu Default Web Site, kemudian klik menu properties. Hasilnya akan tampil
jendela Default Web Site Properties. (Gb.1.3).

Default Web Site Properties @@
| Directory Security T _ HTTF Headers CustomEmors | Server Extensions
Wweb Site 15&4P! Filters | Home Directory Documents

Wb Site Identification

Description: I ite] |

IP Address: _[AII Unassigned) V Advanced...
TCP For: [e0 e[|

Connections

Connection Timeot: SDD.: seconds

HTTF Keep-blives Enabled

Enable Logging

Active log format;

W'3EI Estended Log File Farmat I v_

s
Gb.1.3 Jendela Default Web Site Properties Untuk mengkonfigurasi IS

7. Klik Tab Home Directory, kemudian aturlah di direktory mana file website kita akan disimpan.

Default Web Site Properties @@
Directory 5ecurity | HTTP Headers || Custorm Ermors | Server Extersions
WebSite | ISAPIFiters | HomeDiestoy | Documents
When connecting to thiz resource. the content should come from:
(%) A directory located on this computer Klik Browse untuk
() & zhare located on another computer memilih Home

() A redirection to a URL

— directory Website kita
Local Path: ;_-C:\W'ebku

[ Script zource access Log wvisits
Fead Index this resource
[ twrite
[l Dirsctory browising Iy
Application Settings
Application name: IDe@lt Appﬁation o o [
Starting point; <Default "web Sitex
Execute Pemmissions: | Scripts only w '
Application Protection: | Medium [Foaled) >
[ 0k ] [ Cancel ] [ Apply ] [ Help I

Gb.1.4 Penentuan home directory website
8. Setelah selesai klik tombol OK.
Untuk melihat apakah IS benar-benar bekerja dengan baik, caranya adalah dengan

mengeceknya melalui browser. Terlebih dahulu kita harus membuat satu dokumen HTML sederhana

misal dengan Microsoft Word dan disimpan (Save as) sebagai Webpage (*.htm, *.html), misal dengan
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nama index.htm. Tempatkan dokumen tersebut di home directory. Setelah itu bukalah browser, dan

ketikan di address barnya : http://localhost. Jika dokumen web yang kita buat di atas muncul, maka

dapat disimpulkan webserver 1S sudah berjalan dengan baik.

Alamam Halooooo...

3 Halooooo... - Microsoft Internet Explorer E@E|
;‘l

File Edit Wiew Favorites Tools Help

»

) ® lﬂ ; ,‘--'Search 7 Favorites W Media £ 3= F= =
Address (@] httpeiflacalhost bl Go. | Links >

Ini Homepage Pertama Saya

B

&] Dore % Local intranet

Gb.1.5 Webserver akan menampilkan halaman web dengan alamat http://localhost

1.7.2 Instalasi PHP

Untuk menginstall PHP, kita membutuhkan source program PHPnya, dan ini bisa didapat

dengan mendownloadnya langsung dari www.php.net. Pada modul ini PHP yang dipakai adalah PHP

versi 4.3.1 for Windows. Berikut adalah proses instalasinya :

1.

Double klik file source PHP, setelah itu akan muncul jendela proses instalasi langkah demi
langkah. Klik tombol Next > untuk menuju langkah berikutnya.

Jika sampai pada pemilihan tipe instalasi (/nstalation Type), pilih yang Standard. Kemudian
klik Next >.

Kemudian pilih dimana file-file instalasi akan disimpan (Destination Folder). Biasanya pilihlah
di folder C:/PHP. Kemudian klik Next >.

Berikutnya muncul jendela konfigurasi mail. Secara default

- Adress of SMTP Server : localhost

- ‘Form’ address mail function : me@localhost

Kemudian klik Next >.

Pilihlah tipe server yang kita gunakan, yakni : Microsoft IIS 4 or Higher. Kemudian klik Next >.
Kita telah siap untuk menginstall PHP ke komputer. Jika sudah OK, klik Next >.

Setelah itu proses instalasi berjalan. Jika ada jendela IS Map Script Selection, klik tombol
Select All, kemudian klik OK. Hasilnya PHP telah terinstall di Windows.
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Tahap berikutnya adalah konfigurasi PHP di 1IS. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Masuklah ke Computer management > Services & Application > Internet Information

Service > Website , klik kanan menu Default Web Site, kemudian klik menu properties.

Hasilnya akan tampil jendela Default Web Site Properties. (Gb.1.3).

Klik Tab Home Directory, kemudian klik tombol Configuration...

Setelah itu akan muncul jendela Application Configuration seperti di bawah:

Application Configuration

Mappings | Options | Debugging k
Cache |S4F| applications
Application Mappings
[ Exten.. = Executable Path Verbs '\
| .aza CAWINMDDW S Spztem32hinetervhazp.. GET HEA.

.a3a CAWINDOWS Microsoft MET Frame... GET HEA.
.acH CAWINDOWS Microsoft MET Frame...  GET HEA.
.ashy CAWINDOW S Microsoft MET\Frame... GET HEA. |
.aImy CAWINDOWS Microsoft MET Frame...  GET HEA.

.azp CAWINMDOW S Syztem32hinetsrvhazp...  GET HEA.

.a3pH CAWINDOWS \Microsaft METAFrame...  GET HEA.

.axd CAWINDOWS Microsoft METAFrame...  GET HEA.

| .cds CAWINDOWS Spstem32\inetervhasp....  GET HEA.

| .cer CAWINDOW S  Spstem32hinetsrvtazp....  GET HEA.

| .config C:AWINDOW S Microsoft MET Frame...  GET HEA. o |
| | i

| 2 | [ Edt | | Femowe

QK J’ Cancel

Gb.1.6 Jendela Application Configuration

Klik tombol Add, kemudian klik tombol Browse..., dan pilih file php.exe di folder C:\PHP. Klik
tombol OK dan OK.

Add/Edit Application Extension Mapping §|

Executable; CAPHPYphp. e

Extengion:

Yerbs
(%) &l Werbs

) Limit bo:

Script engine
Check. that file exists Cancel ] l Help

Gb.1.7 Pilih php.exe di folder C:\PHP

4. Klik Tab Documents, kemudian klik tombol Add..., setelah itu ketikkan index.php pada kotak
dialog Add Default Documents. Tujuan agar IS dapat mengenal file berkekstensi *.php.

5. Setelah selesai, klik Tombol OK, dan OK. Hasilnya Server sudah siap dipakai oleh PHP.

Untuk melihat apakah PHP sudah bisa berjalan dengan webserver, caranya adalah dengan

mengeceknya melalui browser. Terlebih dahulu kita harus membuat satu dokumen sederhana berisi
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script PHP dengan memakai notepad dan disimpan (Save as) dengan nama info.php di dalam home

directory. Script info.php dapat dilihat sebagai berikut :

|<? phpinfo () 2>

Kode 1.1 File info.php

Setelah itu bukalah browser, dan ketikan di address barnya : http://localhost/info.php . Jika

jendela seperti di bawah ini muncul, berarti program PHP sudah terinstall dengan baik.

2} Untitled - Microsoft Internet Explorer k

Filz  Edit ¥iew Favorites Tools  Help ;.f
M B (e O search fFavortes @ Meda 8 1+ B - | 7> &
Address g“f http: ) flacalhaostfinfo.php v: Go Links
-~
PHP Version 4.3.1 @
System Windows NT localhost .1 build 2600
Build Date Feh 152003 23:02:25
Server API CGIFastCGl
Virtual Directory Support enabled
Configuration File (php.ini} Path CANINDOWS\php.in
PHP API 20020918
PHP Extension 20020429
Zend Extension 2002100
Debug Build no
Thread Safety enabled
Registered PHP Streams php, hitp, fip, compress zlib
This program makes use ofthe Zend Scripting Language Engine: Powered by
Zend Engine v1.3.0, Copyright {c) 1998-2002 Zend Technologies %M |
A o e
w
< | 5
é}_ ;-J Local inkranet )

Gb.1.8 Tampilan file info.php menampilkan informasi versi PHP yang telah diinstall

1.7.3 Instalasi MySQL

MySQL for Windows dapat di-download dari situs: www.mysql.com/downloads. Disarankan

untuk men-download versi terbaru dan stabil (stable). Instalasi MySQL di Windows sangat mudah.

Cukup jalankan setup.exe dari distribusi MySQL, kemudian ikuti petunjuk yang ada di wizard.

Menurut pengalaman, sebaiknya menginstal MySQL di direktori C:\MYSQL (seperti yang

disarankan wizard). Sebenarnya sah-sah saja kalo’ mau menginstal di drive selain C, hanya perlu

sedikit setting sana, setting sini, coba aja kalo’ penasaran.

Untuk mengecek apakah instalasi MySQL telah sukses atau belum, jalankan di MSDOS shell:

C:\MYSQL\BIN>mysqgld
Kemudian ketikkan
C:\MYSQL\BIN>mysgl —-u root
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Jika muncul tulisan:

Welcome to the MySQL monitor. Commands end with ; or \g.
Your MySQL connection id is 3 to server version: 4.0.12-nt

Type 'help;' or '\h' for help. Type '\c' to clear the buffer.

mysql>
Maka, instalasi MySQL berhasil

So What Next ?
Selamat, Anda sudah menginstal perlengkapan yang Anda butuhkan untuk belajar web programming

dengan PHP dan MySQL. Perjuangan belum berakhir, melainkan baru permulaan, tetap semangat.

Jika Anda mengalami kesulitan atau kegagalan dalam proses instalasi dan konfigurasi, Anda dapat
mencoba cara termudah dan tercepat. Caranya, dengan menggunakan PHPTriad yang akan
menginstal Webserver Apache, MySQL dan PHP secara bersamaan dengan mudah. Tools tersebut

bisa didownload di www.hotscripts.com.

Selain  PHPTriad, kitapun dapat menggunakan alternatif lainnya yakni XAMPP

www.apachefriends.org/en/xampp.html yang juga menyedikan integrasi Apache Webserver, PHP

terbaru, dan MySQL terupdate. Instalasinya juga sangat mudah dan menyenangkan.
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